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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan proses penggantian huruf dari suatu sistem tulisan
ke sistem tulisan lain tanpa mengubah cara pengucapannya. Dalam konteks ini,
transliterasi Arab-Latin adalah pengalihan huruf-huruf hijaiyah ke dalam huruf
Latin beserta tanda-tanda pendukungnya, sehingga istilah, ayat, maupun kutipan
berbahasa Arab dapat ditulis dengan 4

dan mudah dipahami oleh pembaca.
Pedoman transliterasi Arab-Latig akan dalam penulisan skripsi ini
mengacu pada Surat Kepu
Pendidikan dan Kebudg
Nomor 0543b/U/13

menjadi acuan

Jenteri Agama dan Menteri
158 Tahun 1987 dan
£088. Pedoman ini

uf Latin secara
sistematis da Sten. in i akup beberapa
ketentuan tek tar

1. Konsonan

Huruf Ar, Na Huruf Latin

| Al Tidak dilambangkan ak bangkan

B

V aol

gan titik di bawah)

; Ka dan ha
K Dal D De
3 Zal P Zet (dengan titik di atas)

B Ra R Er




) Zai y4 Zet

o Sin S Es

g Syin Sy Es dan ye
ua Sad $ Es (dengan titik di bawah)
a Dad d De (dengan titik di bawah)
L Ta Te (dengan titik di bawah)
L Za et (dengan titik di bawah)
& na terbalik (di atas)
¢
s

L) G

C.

a ‘i : Apostrof
A " V7T J &

Ye

2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Vi



z Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dhammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
v s Fathah dan y; Al Adani
Ve Fathah Adanu

Harakat d Nama

aris di atas

ris di atas

mah dan wau aris di atas

yang hidup atau mendapat
adalah “t”.

transliterasinya

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: d\ﬁ-’ﬂy‘a-‘éjj

bisa ditranslitrasikan menjadi raudah al-atfal atau raudatulatfal.

5. Syaddah
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Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab ditandai dengan lambang ()
yang menunjukkan bahwa suatu huruf dibaca rangkap atau digandakan. Dalam
transliterasi Arab-Latin, tanda tersebut ditulis dengan menggandakan huruf

Latin yang mewakili huruf Arab yang bersangkutan. Sebagai contoh, kata l-w

ditransliterasikan menjadi rabbana.

6. Kata sandang

Kata sandang dalam ba bangkan dengan huruf J (al-).

ebut. Dengan demikia

ai dengan cara pengucap
b. Kata Sa kuti Huruf Qamariyah

ndang IV diikuti ole maka
esuai bentuk aslinya, ya
yamsiyah' maupun hur i kata sandang

. @3-‘3\ — al-ba
o sl al-jalalu
7. Hamzah

Dalam transliterasi Arab-Latin, huruf hamzah (¢) dilambangkan dengan

tanda apostrof (‘). Ketentuan ini berlaku apabila hamzah terletak di tengah atau
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di akhir kata. Adapun hamzah yang berada di awal kata tidak ditulis dengan
apostrof, karena dalam tulisan Arab hamzah pada posisi tersebut umumnya
berupa alif. Contoh:

- 4 4 g;
e U jhb — ta’khuziina
o &30 L an-naw

8. Penulisan kata

hasa Arab, baik berupa fi‘il (kata

, ditulis secara terpisah dalam

Pada dasarnya, setiap kat

kerja), ism (kata benda), ma

isan Arab tidak -menge , transliterasi

Arab-Lati
digunakan
kaidah ba

nama diri

uti kaidah-ejaan baha uruf kapital

mat, nama diri;-dan un ang menurut

ital. Apabila

emang harus ditulis d

ata sandang al-, huruf etakkan pada

ukan pada kata sandang

huruf kapital tidak

sehingga bentuk
digunakan. Contoh:
. &‘.-3)5 é:‘sj f&“ e 3-*4-’ — Nasrun minallahi wa fathun qarib
10. Tajwid

Pedoman transliterasi ini berkaitan erat dengan kaidah ilmu tajwid. Oleh

karena itu, bagi pembaca yang ingin melafalkan teks Arab dengan baik dan



benar, pemahaman terhadap ilmu tajwid sangat dianjurkan agar pengucapan

setiap huruf dan kata sesuai dengan kaidah baca Al-Qur’an dan bahasa Arab.
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ABSTRAK

Mustamtiroh, Qotrotul, 2026. Konsep Etika Privasi dalam Tafsir Al-Azhar Karya
Hamka dan Relevansinya di Era Digital. Skripsi Program Studi llmu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Syamsul Bakhri, S.Pd., M.Sos.
Kata Kunci: Era Digital, Etika Privasi, Tafsir al-Azhar

Perkembangan teknologi digital
kehidupan manusia, terutama dalag
dan berinteraksi di ruang digital

ah membawa perubahan besar dalam
grkomunikasi, mengelola informasi,
agai kemudahan tersebut, muncul
perti kebocoran data pribadi,
jan identitas digital, serta
tersebut menunjukkan
gkatan hukum, tetapi

penyebaran percakapan
praktik tajassus dan

penelitian ini bg isi g p etika privasi
* : an-Nir (24):
menjelaskan

berbagai persoalan pr
n penelitian kepustaka
r data primer yang digu
ber data sekunder dipe
iteratur-yang relevan de
melalui studi-dokument
ggunakan metode anali
udii ‘7), yaitu menghim
aji penafsiran Hamka ayat tersebut,
nsep etika privasi i isi

) tafsir, buku,
litian. Teknik
bagai sumber

karya Hamka
artikel ilmiah
pengumpulan

i data dan informasi
melalui larangan ber matai (tajassus), dan
menggunjing (ghibah) matan, martabat, dan
informasi pribadi seseorang. Ketiga, perlindungan terhadap privasi komunikasi
melalui kewajiban menjaga rahasia (sirr) dan amanah atas informasi yang
dipercayakan. Ketiga prinsip tersebut menunjukkan bahwa privasi dalam
perspektif Hamka tidak hanya dipahami sebagai hak individu, tetapi juga sebagai
bagian dari akhlak dan tanggung jawab moral seorang Muslim dalam membangun
kehidupan sosial yang harmonis.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep etika privasi dalam pemikiran
Hamka memiliki relevansi dalam menghadapi tantangan era digital. Nilai-nilai
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Qur'ani yang meliputi penghormatan terhadap ruang personal, perlindungan data
dan informasi pribadi, serta penjagaan kerahasiaan komunikasi dapat menjadi
landasan etis dalam menggunakan teknologi digital secara bertanggung jawab.
Dengan demikian, pemikiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar tidak hanya
memberikan pemahaman normatif terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga
menawarkan pedoman moral yang kontekstual dalam merespons berbagai bentuk
pelanggaran privasi di era digital.

—~\vfr
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ABSTRACT

Mustamtiroh, Qotrotul, 2026. The Concept of Privacy Ethics in Hamka's Tafsir
Al-Azhar and Its Relevance in the Digital Era. Undergraduate Thesis, Department
of Qur'anic Studies and Interpretation, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da'wah,
K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University Pekalongan. Supervisor:
Syamsul Bakhri, S.Pd., M.Sos.

Keywords: Digital Era, Privacy Ethic ir al-Azhar

The rapid development o has significantly transformed

nicate, manage information,

breaches, the unaut jons, doxing, digital
identity theft, a (backbiting) on
social media. uires not only

legal regulati f the Qur'an.
Accordingly,
ethics based
28, QS. Al-H,
relevance in

This st
source of dat
Qur'anic co
literature rela
research and

pretation in.Tafsir Al-A
and QS. At-Tahrim (66)
mporary privacy-issues
qualitative library rese
fsir Al-Azhar, while the
ks, scholarly" journal

rch topic. Data were co
descriptive-analytical
ic interpretation. This a
ivacy ethics, examinin
e Qur'anic concept of priva
h/acy violations in the

0 examine its

The primary
es consist of
ther relevant
documentary
e framework

which requires obtal
space as a form of res , the protection of data
and informational priva n (negative suspicion),
tajassus (spying), and ghibah (backbiting), all of which aim to safeguard an
individual's dignity, honor, and personal information. Third, the protection of
communication privacy through the obligation to preserve confidential
information (sirr) and uphold the trust (amanah) associated with information
entrusted to one's care. Together, these principles demonstrate that, in Hamka's
perspective, privacy is understood not merely as an individual right but also as an
integral aspect of Islamic morality and a Muslim's ethical responsibility in
fostering harmonious social relationships.
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This study concludes that Hamka's concept of privacy ethics remains highly
relevant in addressing the challenges of the digital era. Qur'anic values
emphasizing respect for personal space, the protection of personal data and
information, and the preservation of communication confidentiality provide a
comprehensive ethical framework for the responsible use of digital technology.
Therefore, Hamka's interpretation in Tafsir Al-Azhar not only offers a normative
understanding of the relevant Qur'anic verses but also presents a contextual moral
framework for responding to various forms of privacy violations in contemporary
digital society

—~\vfr
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Al-Qur’an merupakan wahyu Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad saw. sebagai petunjuk hidup bagi seluruh umat manusia, sekaligus

penyempurna kitab-kitab samaw;j a.! Dalam ajaran Islam, Al-Qur’an

bersama as-Sunnah menjadi dalam menetapkan berbagai
ketentuan hukum sert
persoalan kehidup

Al-Qur’an ad A Mana ajarannya

memuat pri pan manusia,
mulai dari didalamnya
nilai-nilai terwujudnya
kehidupan g baik, tertib, dan.harm

ur'an adalah

Sala i a sosial yang ditekan

penghorm hormatan dan ruang pri idu. Nilai ini

berkaitan sep privasi, yaitu hak s memperoleh

pan personal, informa batas-batas

lain.® Meskipun Al-Q

asi” sebagaimana di

mendesak di tenga yang ditandai dengan

keterbukaan informa ta pribadi.

! Atika Septina, Muyasaroh, Dwi Noviani, dan Destri Wulandari, “Al-Qur’an dan Urgensinya
dalam Kehidupan Manusia,” Ta rim: Jurnal Pendidikan dan Anak Usia Dini 4, no. 3 (2023): 127,
https://doi.org/10.59059/tarim.v4i3.211.

2 Muhammad Syahnan, Dewi Ervina Suryani, dan Asmuni, “The Position of the Quran as the
Source of Islamic Law,” Al-Usrah: Jurnal Al Ahwal As Syakhsiyah 12, no. 2 (2025): 36.

3 Tim Privacy International dan ELSAM, Privasi 101: Panduan Memahami Privasi,
Perlindungan Data, dan Surbeilans Komunikasi (Jakarta: Lembaga Studi dan Advokasi
Masyarakat, 2015), 1.



https://doi.org/10.59059/tarim.v4i3.211

Secara tematik, nilai-nilai yang berkaitan dengan etika privasi dapat
ditemukan dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Pertama, QS. an-Nar (24): 27-28
yang mengajarkan adab isti Zan atau meminta izin sebelum memasuki rumah
orang lain, menegaskan bahwa setiap individu memiliki ruang personal yang
harus dihormati dan tidak boleh dimasuki tanpa izin. Kedua, QS. al-Hujurat
(49): 12 yang melarang berprasangka buruk, tajassus (memata-matai), serta
menggunjing, mengajarkan bahwalsetiap individu berhak memperoleh
ribadinya. Ketiga, QS. at-Tahrim

perlindungan atas kehormatan

telah mem i usia. Laporan
Digital 20
global tela miliar-erang-atau seki otal populasi

ew menunjukkan ba guna internet

dunia,* de nggunaan-harian menc

Data terse n bahwa ruang digital dar menjadi
sarana tek n telah berkembang m ri kehidupan
un, di balik berbagai k

digital juga menimbul

ditawarkan,

baru berupa

pergeseran ma i gan perlindungan
penyadapan secara
langsung, kini turut mencakup perlindungan atas data, identitas, dan informasi

pribadi di ruang digital. Dengan demikian, privasi tidak lagi dipahami hanya

4 DataReportal, “Digital Around the World,” diakses 22 Oktober 2025,
https://datareportal.com/reports/digital-2026-global-overview-report.

® We Are Social, “Digital 2025: The Essential Guide to the Global State of Digital,” diakses
22 Oktober 2025, https://wearesocial.com/id/blog/2025/02/digital-2025-the-essential-quide-to-the-
global-state-of-digital/.

® Helmy Prasetyo, “Privasi Online dan Keamanan Data,” Palimpsest 31, no. 11 (2015): 2.
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sebagai kebebasan dari gangguan fisik, tetapi juga sebagai hak individu untuk
mengendalikan informasi pribadinya di ruang digital.’

Fenomena pelanggaran privasi digital di Indonesia saat ini berada dalam
kondisi yang semakin mengkhawatirkan. Berbagai kasus menunjukkan
tingginya kerentanan perlindungan data pribadi masyarakat, salah satunya
dugaan kebocoran data BPJS Kesehatan pada tahun 2021 yang melibatkan

sekitar 279 juta data penduduk da erjualbelikan melalui forum peretasan

Raid Forums.® Selain kebo raktik doxing atau penyebaran

urian identitas digital,

untuk peni ishing dansocial engin

edia“ sosial juga ker ntuk sarana

ngumbar aib, dan ber bertentangan

ivasi dalam Islam. Pada idu memiliki

hak untuk siaan, martabat, dan id a. Meskipun

mpermudah  interaksi dan

mperbesar risiko

tantangan seriu i igital.
Berbagai pe hanya menimbulkan

kerugian material, tetapi juga berdampak pada aspek psikologis dan sosial

7 Megawati Barthos dan Sidi Ahyar Wiraguna, Hukum Privasi dan Perlindungan Data
Pribadi di Indonesia, ed. Neng Rismawati (Bandung: Widina Media Utama, 2025), 2.

8 Kementerian PANRB, “Data BPJS Kesehatan Diduga Bocor, Menteri Tjahjo Dukung
Kemkominfo Usut Tuntas,” 23 Mei 2021, diakses 8 Juli 2026,
https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/data-bpjs-kesehatan-diduga-bocor-menteri-tjahjo-
dukung-kemkominfo-usut-tuntas.

® UNICEF Indonesia, Perundungan di Indonesia: Fakta-fakta Kunci, Solusi, dan
Rekomendasi untuk Setiap Anak (Jakarta: UNICEF Indonesia, Februari 2020), 2.
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korban,' seperti tekanan mental, rusaknya reputasi, hingga hilangnya rasa
aman dalam bermedia sosial. Di Indonesia, hak privasi memang telah diatur
melalui regulasi seperti Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang
Perlindungan Data Pribadi (UU PDP), namun pendekatan hukum semata
belum sepenuhnya mampu menyelesaikan persoalan tersebut karena banyak
pelanggaran privasi yang berakar pada persoalan moral dan etika. Oleh karena

itu, diperlukan fondasi nilai yang | endasar untuk membimbing perilaku

manusia dalam memanfaatkan ital, yaitu melalui pendekatan etika

bangkanlatar-belakang bahasa, serta

akat“pada masanya. Sal ang memiliki
adisi tafsir Nusantara mka melalui
karya mon sir al-Azhar.
lis dengan corak adab

metode ‘a lahir dalam konteks p

Sebagal
Azhar tidak hanya juga banyak memuat
pesan-pesan moral dan etika kemasyarakatan yang relevan untuk
dikontekstualisasikan dengan persoalan zaman sekarang, termasuk persoalan

etika privasi di era digital. Pemikiran Hamka yang lahir dari pergumulan

10 Mochamad Wahyudi, Andriansyah Tri Laksono, Qais Abdurrachman, dan Ade Surya
Budiman Sumanto, “Analisis Pengaruh Teknologi Digital terhadap Pelanggaran Privasi pada
Generasi Muda,” Jurnal Sains Informatika Terapan 4, no. 3 (2025): 837,
https://doi.org/10.62357/jsit.v4i3.677.



https://doi.org/10.62357/jsit.v4i3.677

sosial-politik masyarakat Indonesia pertengahan abad ke-20 menarik untuk
dikaji ulang guna melihat sejauh mana penafsirannya terhadap ayat-ayat privasi
dapat memberikan kontribusi bagi persoalan privasi kontemporer.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bermaksud mengkaji
secara mendalam pemikiran Hamka mengenai etika privasi sebagaimana
termaktub dalam Tafsir al-Azhar, dengan fokus pada tiga kelompok ayat, yaitu
QS. an-Nuar (24): 27-28, QS. al-Hy (49): 12, dan QS. at-Tahrim (66): 3.
Melalui analisis terhadap pena atas ayat-ayat tersebut, penelitian

PRIVASI MKA DAN
RELEVA DIGITAL".

. Rumusan

1. dalam Tafsir

: 12, dan QS.

ka privasi menurut pen
an-Nur (24): 27-28, QS.

konsep etika privasi Tafsir al-Azhar karya

lan pelanggaran privasi

ika privasi menurut
penafsiran Hamk S. an-Nur (24): 27-28,

QS. al-Hujurat (49): 12, dan QS. at-Tahrim (66): 3.

2. Untuk menjelaskan relevansi konsep etika privasi dalam Tafsir al-Azhar

karya Hamka terhadap persoalan pelanggaran privasi di era digital.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
tafsir, khususnya dalam kajian tematik mengenai isu-isu kontemporer yang
dikaji melalui perspektif tafsir Nusantara. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kgntribusi akademik bagi pengembangan

studi llmu Al-Quran dan tama dalam mengkaji pemikiran

Hamka dalam Tafsir konsep etika privasi serta

memberikan

akat mengenai

etika privasi
uang digital berdas i i Al-Quran

enelitian ini
ndidik, dan

unaan media

dalam Tafsir al-Azha

njadi  referensi: bagi

membangun.kesadaran

digital, m menghormati privas rsonal orang

lain, m jlaan informasi, serta bagai bentuk

uang digital.

antara” merujuk pada
karya-karya tafsir yang ditulis oleh para mufasir yang berasal dari
kawasan Nusantara. Dalam konteks ini, Nusantara tidak hanya terbatas
pada wilayah Indonesia, tetapi juga mencakup kawasan Asia Tenggara

seperti Malaysia, Singapura, Filipina, Thailand, dan wilayah sekitarnya.**

1 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga Ideologi



Dalam mengidentifikasi suatu karya sebagai bagian dari tradisi tafsir
Nusantara, terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan,
yaitu: Pertama, keragaman tujuan, fungsi, serta praktik penafsiran yang
menjawab kebutuhan spesifik masyarakat lokal. Kedua, tempat kelahiran
karya yang berada di wilayah Nusantara. Ketiga, variasi bentuk karya
yang mencakup metode, bahasa, hingga aksara (seperti Jawa, Pegon,

Melayu, ataupun Indonesia), yang ditulis secara lengkap 30 juz

maupun secara parsial.

, mulai dari manus
digital-(e-book dan |

cetak (buku
ingga tradisi

an dan ceramah digital.*

, tradisi.penafsiran Al- ntara sendiri

jak berabad-abad yang karya tafsir
rpengaruh adalah Tarj id karya Abd
M. Tafsir ini

kemuncu

berkembang
yang beragam.*®* Keberagaman ini menunjukkan bahwa tafsir Nusantara

tidak hanya mencerminkan upaya memahami Al-Qur'an secara tekstual,

(Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2013), 45.

12 Melisa Diah Maharani, “Merumuskan Tafsir Nusantara (1): Islah Gusmian Sebagai Peletak
Dasar,” Studitafsir.com, 22 September 2021, diakses 6 Maret 2026.

13 Soraya Devy et al., Ragam Tafsir Nusantara, ed. Wardani (Yogyakarta: Zahir Publishing,
2021).



tetapi juga menggambarkan proses dialog antara pesan-pesan Al-Qur'an
dengan konteks sosial, budaya, dan bahasa masyarakat setempat.
b. Konsep Privasi dalam Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam, privasi memiliki kedudukan yang sangat
penting dan menjadi bagian dari prinsip dasar syariat. Menjaga privasi
bukan hanya persoalan adab, tetapi juga merupakan aspek etika dan

hukum Islam yang bertujua lindungi kehormatan, keamanan, dan

martabat setiap individ ebut tercermin dalam berbagai
r batas-batas interaksi sosial

individu. Pemahaman

Nir hrim (66): 3.
t dilakukan dengan me b al-Mu jam
al-Qur’an-al-Karim kar Fu'ad Abdul-
dianjurkan oleh ‘Abd mawi dalam
audii 7°  dengan t uan laman

iap
asuki

permintaan izin.

ngan istilah Isti’dzan

(Q\'ﬁh}”), yang secara bahasa berasal dari akar kata o-i-i dan

14 |lham Rahmat, Imran Sinaga, Wan Tasya Luthfiah Anwar, Rahmadani, dan Irma
Handayani, “Hukum Melihat Handphone yang Sedang Digunakan oleh Orang Lain Tanpa Izin:
Perspektif Hukum Islam,” VISA: Journal of Visions and Ideas 5, no. 1 (2025): 391,
https://doi.org/10.47467/visa.v5i1.6385.

15 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’iy: Suatu Pengantar, ed. 1 (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1996).
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berarti minta izin.'® Dalam Al-Qur’an, term yang berasal dari akar

kata tersebut dan yang memiliki makna serupa, tersebar dalam

berbagai ayat dengan bentuk dan konteks penggunaan yang beragam,

sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:'"*®

Tabel 1.1 Ayat-Ayat Al-Qur’an dengan Akar Kata o->-I

Ayat Bentuk kata Makna
1 QS. al-Ahzab O¥ELG Meminta izin
2 QS. an- LS Kamu minta
izin
3 (ia) meminta
izin
Meminta izin

aubah (9): 44, 45

kepadamu

-Taubah (9): 86

eminta izin

n-Nir (24): 62

Meminta izin

kepadanya

10

QS. an-Nir (24): 59

Maka

16 Almaany, s.v. “0)Xany)” diakses 8 Juli 2026,

id/oasuyY

https://www.almaany.com/id/dict/ar-

17 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur’an al-Karim
(Al-Qahirah: Dar al-Fikr, 1996), 25-26. .
18 Badan Bahasa dan Literatur Mushaf Al-Qur'an (BBLM), “Pencarian Kata |sliis dan
535, diakses 7 Juni 2026, https://quran.bblm.go.id/?id=48145.
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hendaklah

meminta izin

11

QS. an-Nir (24): 58

Hendaklah (ia)
meminta izin

kepada kalian

12

QS. at-Taubah (9): 49

Izinkanlah

13

QS. an-Nur

14

; QS. an-Naba’
(78): 38

Maka

izinkanlah

Engkau

memberi izin

Memberi izin

suf (12): 80; QS:
ra (42): 215 QS.
ajm (53): 26

emberi izin

20): 71; QS. asy-
ara’ (26): 49

‘raf (7): 123; QS.

Diizinkan

QS. al-Hajj (22): 39

Telah

diizinkan

21

QS. at-Taubah (9): 90

Agar diberi

izin

22

QS. Yunus (10): 3

Izinnya
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23 QS. al-Bagarah (2): 97, OS\-.' Dengan seizin
102, 249, 251; QS. Ali
‘Imran (3): 49, 145; QS.
an-Nisa’ (4): 25, 64; QS.
al-A‘raf (7): 58; QS. al-

Anfal (8): 66; QS. Yunus

ngan izinku

Dengan

izinnya

QS. asy-Syiira (42):
al-Ahzab (33): 46

Maka dengan

izin

Meskipun demikian, perlu ditegaskan bahwa tidak semua ayat
yang mengandung akar kata tersebut relevan dengan konsep privasi
yang dibahas dalam penelitian ini. Sebagian besar ayat berkaitan
dengan izin Allah dalam penetapan hukum, izin dalam konteks

peperangan, atau izin yang bersifat kosmologis sehingga memiliki
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konteks yang berbeda dengan konsep privasi. Adapun ayat-ayat yang

secara langsung relevan dengan konsep isti’zan dalam kaitannya

dengan privasi antara lain sebagai berikut:

a) QS. an-Nur (24): 27-28. Ayat ini merupakan ayat yang paling
eksplisit membahas mengenai isti ‘dzan.

b) QS. an-Nur (24): 58. Ayat ini memerintahkan agar hamba sahaya

dan anak-anak yang bel alig meminta izin sebelum memasuki

kamar orang tua u istirahat yang rawan terbuka

auratnya, yait engah hari, dan setelah salat

elanjutan dari ayat
nak-anak telah

sebagaimana

eminta izin, tanpa ada waktu.

): 62. Ayat inismengan Zzan ke dalam

an sosial dan kepemi ayat tersebut

an tidak akan
lebih dahulu

a orang-orang-yang be

Nabi dalam suatu uru

epadanya.
(33): 53. Ayat ini se

menjadi landasan
etika priva [ i i QS. al-Hujurat (49):
12. Ayat ini secara berurutan memuat tiga larangan yang saling
berkaitan, yaitu larangan berprasangka buruk (suuzan), larangan
memata-matai (tajassus), dan larangan menggunjing (ghibah).
a) Berprasangka buruk

Dalam Al-Qur'an, istilah yang berkaitan dengan prasangka

(:')-L") berasal dari akar kata (-C-d yang secara bahasa berarti
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dugaan, tebakan, perkiraan, terkaan, taksiran, atau anggapan.®®
Prasangka sendiri terbagi menjadi dua, yaitu prasangka baik
(husnudzan) dan prasangka buruk (suuzan). Term yang berasal dari
akar kata tersebut tersebar dalam banyak ayat dengan berbagai
bentuk dan konteks penggunaan, sebagaimana dapat dilihat pada
tabel berikut: %2

Tabel 1.2 Aya Qur’an dengan Akar Kata o-o-5

Bentuk kata Makna

Dugaan,

persangkaan

8): 6, 12; QS. Ali
an (3): 154
Saba’ (34): 20

s-Saffat (37)287

kalian

ersangkaan

19 Badan Bahasa dan Literatur Mushaf Al-Qur'an (BBLM), “Pencarian Kata &b\ diakses 7
Juni 2026, https://quran.bblm.go.id/?id=71316.

20 < Abd al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras, 439-40. .

21 Badan Bahasa dan Literatur Mushaf Al-Qur'an (BBLM), “Pencarian Kata (l,” diakses 7
Juni 2026, https://quran.bblm.go.id/?id=71316.
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8 | QS. Yunus (10): 60; QS. o Menyangka
Sad (38): 27
9 QS. al-Jinn (72): 7 f il Menyangka
10 QS. Fussilat (41): 48 I gilag Dan mengira
11 | QS. Yasuf (12): 110; QS. | ks s Dan mengira
al-Hasyr (59): 2; @S.
Maka

enyangka/ya
kin

an sungguh

akan
enyangka
Kahf (18): 35, 36; ngguh aku
ussilat (41): 50 mengira

sra’ (17): 101,

Benar-benar
aku mengira
dia, sungguh
aku

menyangkanya

18

QS. al-Jinn (72): 5, 12

23
1..].

(kami)

mengira
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19

QS. al-Jasiyah (45): 32

Sungguh kami

akan mengira

20

QS. asy-Syu‘ara’ (26):
186

Kami kira

kamu

21

QS. al-A‘raf (7): 66

22

QS. Hud

23

Kami
menganggap
kamu

Kami kira

kalian

Kamu
mengira,
Kamu telah
enyangka,
enyangka,
sangkaanm

utaffifin (83): 4

u
Qiyamah (75):25 a mengira
Hayjj (22): 15; QS. menyangka

sra’ (17): 52; QS.
Ahzab (33): 10

garah (2): 46,
Al n

Dan kamu

al a
4
28 | QS. al-Anbiya’ (21): 87 Cylad Lalu dia
menyangka
29 QS. al-Fath (48): 6 CyaUall Orang orang

yang
berprasangka
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30 | QS.al-Ahzab (33): 10 (G il Persangkaan
yang salah

Diantara ayat-ayat di atas, yang membahas mengenai
prasangka buruk antara lain: QS. al-Hujurat (49): 12; QS. al-Fath
(48): 6 dan 12; QS. Ali ‘Imran (3): 154; QS. al-Ahzab (33): 10; QS.
al-Jasiyah (45): 24 dan 32; QS. Yinus (10): 36 dan 66; QS. an-
Najm (53): 23 dan 28; al-An‘am (6): 116 dan 148; QS. an-
Nisa’ (4): 157; QS 0; serta QS. Fussilat (41): 22 dan
apat dirumuskan bahwa Al-

buruk (suuzan) dalam

berasal dari akar kata . ai kata kerja,

ini berkaita na meraba,

_w_G

enggagap, menyelidi menjajaki,

enyinggung, memega mendekati,

assus berarti

menjelajah.??Adapun s

menggunjing

dinyatakan melalui

Ghibah berakar dari al-gaib, yaitu sesuatu yang tertutup dan

terhalang dari pandangan. Dari akar makna itulah, ghibah diartikan

22 Badan Bahasa dan Literatur Mushaf Al-Qur'an (BBLM), “Pencarian Kata 154545 diakses
8 Juli 2026, https://quran.bblm.go.id/?id=71322.

23 Mohammad Hafiz bin Adnan, “Tajassus Menurut Perspektif Al-Qur’an dalam Tafsir Al-
Misbah” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Aceh, 2017).
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sebagai perbuatan membicarakan orang ketiga (yang tidak berada
di dekat pembicara) terkait sesuatu yang tidak disukainya.?*
Meskipun istilah ghibah secara eksplisit hanya disebutkan satu kali
dalam QS. al-Hujurat (49): 12, terdapat beberapa ayat lain yang
memiliki keterkaitan makna dengannya. Di antaranya QS. al-
Humazah (104): 1 yang mengecam perilaku mencela dan
mengumpat orang lain; al-Qalam (68): 11 yang mengkritik
engadu domba; QS. an-Nisa’ (4):
keburukan secara terang-
an-Nir (24): 19 yang

rkan berita keji di

orang yang gemar

sa, kata sirr (O=) be i kata - -

sia, misteri, sembunyi i-sembunyi.?

Islam, rahasia’ dipan manah yang

an penuh.tanggung ja Qur’an, kata

dan konteks

2627

sejumlah ayat dengan

gaimana dapat dilihat p

abel 1.3 Ayat-Ayat Al-Qur’an dengan Aka

Merahasiakan

24 Terminology Encyclopedia, s.v. “4¢.” diakses 8 Juli 2026, https://terminologyenc.com/id.

%5 Almaany, s.v. “_,” diakses 8 Juli 2026, https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/ » /.

26 < Abd al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras, 348-49. )

27 Badan Bahasa dan Literatur Mushaf Al-Qur'an (BBLM), “Pencarian Kata 5,” diakses 7
Juni 2026, https://quran.bblm.go.id/?id=77506.
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3 | QS.al-Bagarah (2):
77; QS. Hud (11): 5;
QS. an-Nahl (16):
23; QS. Yasin (36):
76

O

Merahasiakan,

dirahasiakan

4 QS. an-Nahl (16):

19; QS. al-
Mumtahanah
QS. at_#

B
LD

a(20):7;
urqan (25):
6

Dirahasiakan

Dan rahasiakan

Pan (aku)

ahasiakan

ahasia

Gh (71): 9

n/diam-diam

ariq (86): 9

Sia-rahasia

n‘am (6):3

aubah (9):

ukhruf

Ratasia kalian

Rahasia mereka

13 | QS. al-Bagarah (2):
235, 274, QS. ar-
Ra‘d (13): 22; QS.
Ibrahtm (14): 31;
QS. an-Nahl (16):

Tersembunyi
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75; QS. Fatir (35):

29
14 | QS. Yanus (10): 54; IS Dan
QS. Taha (20): 62; menyembunyikan

QS. al-Anbiya’ (21):
3; QS. Saba’ (34): 33

15 QS. Yasuf (12): 18 gjj;jj Dan
menyembunyikan
A e~
16 QS. Yug Maka
menyembunyikan

diatas enge eks yang beragam,

ara  ga da elompe e dalam tiga

ama, ayat-ayat mened bahwa Allah

segala rahasia manus cak 5. al-Bagarah
d (11): 5;°QS."an-Nahl 19 ¢ 3; QS. Yasin
Mulk (67): 13; QS. at 1abu ): 4; QS. al-
S. at-Taubah (9): 78; Q Zuk 43): 80; QS.
. al-Furgan (25): 6; QS. (34 QS. at-Tariq
a‘d (13): 10; serta QS. ma ): 26. Kedua,

embahas/ rahasia dala tek S

yalahgunaan,

engkhianatan amanah ma

keikhlasan, mencakup QS. al-Bagarah (2): 235 dan 274; QS. ar-Ra‘d
(13): 22; QS. Ibrahim (14): 31; QS. an-Nahl (16): 75; QS. Fatir (35):
29; QS. Yusuf (12): 77; dan QS. Nuh (71): 9.

c. Konsep Privasi dalam Kajian Kontemporer

Secara etimologis, "privasi" berasal dari bahasa Inggris "privacy",
Dalam KBBI, privasi diartikan sebagai kebebasan atau keleluasaan
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pribadi,?® yaitu keadaan yang memungkinkan seseorang atau sekelompok
orang menjaga kehidupan dan urusan pribadinya dari akses publik serta
mengendalikan informasi mengenai dirinya.® Pengertian ini sejalan
dengan konsep the right to be let alone, yaitu hak seseorang untuk
menyendiri dan terbebas dari gangguan dalam ruang personalnya.*
Dalam perkembangannya, privasi tidak hanya dipahami sebagai

perlindungan terhadap kehid pribadi, tetapi juga memiliki fungsi

ivasi memungkinkan seseorang

etahui, diakses; atau d a pihak lain.
rivasi tidak- hanya ber perlindungan

tetapi juga mencakup ga identitas,

basan individu dalam

rmasyarakat.

bahkan menunjukkan b gan terhadap

fondasi penting bagi t ungan sosial

dan saling menghargai.*

asar Negara

28 Kamus Besar B

https://kbbi.web.id/privasi.

29 Rendi Rizky Trianda, “Perlindungan Privasi Data Online,” Jurnal llmiah Pendidikan
Kebudayaan dan Agama 1, no. 3 (2023): 58, https://doi.org/10.59024/jipa.v1i3.251.

%0 Dian Rahmawati, Muhammad Darriel Aqmal Aksana, dan Siti Mukaromah, “Privasi dan
Keamanan Data di Media Sosial: Dampak Negatif dan Strategi Pencegahan,” Prosiding Seminar
Nasional Teknologi dan Sistem Informasi 3, no. 1 (2023): 576,
https://doi.org/10.33005/sitasi.v3i1.354.

31 Puspa Dewi et al., “Data Privacy, What Still Need Consideration in Online Application
System?,” Jurnal Sistem Informasi 16, no. 1 (2020): 50, https://doi.org/10.21609/jsi.v16i1.941.

32 lmam Teguh Islamy et al., “Pentingnya Memahami Penerapan Privasi di Era Teknologi
Informasi,” Jurnal Teknologi Informasi dan Pendidikan 11, no. 2 (2018): 21.

diakses 8 Juli 2026,
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Republik Indonesia Tahun 1945, tepatnya Pasal 28G ayat (1), yang
menyatakan:

Setiap orang berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga,
kehormatan, martabat, dan harta benda yang dibawah
kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan perlindungan dari
ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu yang
merupakan hak asasi.®

Ketentuan tersebut menegaskan bahwa perlindungan terhadap data

pribadi seseorang merupak jan dari hak privasi yang tidak boleh

dilanggar, dan pelang a dapat dikategorikan sebagai

menjadikan i in kompleks.

lahan, dan. penyebara berlangsung
sehingga meningkatkan unaannya. Di
ngan privasi dalam r atur melalui

perundang-undangan. S lah Undang-

Tahun 1999 tentang Te i ng mengatur

n atas informasi yang alui jaringan
telekomunikas m bentuk apa pun sert

| untuk menjaga kerahasj

dan/atau diter

mengatur pe

mengungkap riwayat dan kondisi

3 Badan Pembinaan Hukum Nasional, “Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, diakses 8 Juni 2026.

% Dina Wanda Setiawan Putri dan Sekaring Ayumeida Kusnadi, “Perlindungan Hak Privasi
dalam Penyalahgunaan Teknologi Deepfake di Indonesia,” Jurnal Rechtsvinding: Media
Pembinaan Hukum Nasional 14, no. 2 (2025): 196.

3 Sekaring Ayumeida Kusnadi, “Perlindungan Hukum Data Pribadi sebagai Hak Privasi,” Al
Wasath: Jurnal llmu Hukum 2, no. 1 (2021): 20, https://doi.org/10.47776/alwasath.v2i1.127.

% Badan Pemeriksa Keuangan RI, “Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi,” diakses 8 Juni 2026.
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keluarga, kondisi kesehatan fisik dan psikis, kondisi keuangan, serta
catatan pribadi yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan.*

Perlindungan privasi juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 19
Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Undang-undang ini
mengatur larangan  mendistribusikan, mentransmisikan, dan/atau

membuat dapat diaksesny Elektronik atau Dokumen

Elektronik yang bermu r kesusilaan maupun merugikan

lebih

Undang-Undang N 2022 tentang

Pribadi (UU .PDP). R i jadi payung

mengaturhak-hak sub i, kewajiban

ribadi, wserta .sanksi tiap bentuk

yalahgunaan data prib hukum yang

sah ujuan (consent) dari pe

kontemporer, privasi ami melalui

. Prinsip pertama adalah the i

nteks yang tidak

nomor telepon untuk
kepentingan tertentu tanpa izin, membuka aib seseorang kepada publik,

atau melakukan pembatasan terhadap ruang pribadi seseorang. Prinsip

37 Badan Pemeriksa Keuangan RI, “Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik,” diakses 8 Juni 2026.

% Badan Pemeriksa Keuangan RI, “Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik,” diakses 8 Juni 2026.

% Badan Pemeriksa Keuangan RI, “Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2022 tentang
Perlindungan Data Pribadi,” diakses 13 Juni 2026.



23

kedua berkaitan dengan perlindungan data pribadi yang dikumpulkan
oleh pihak lain, seperti rekam medis, informasi perpajakan, data asuransi,
atau catatan kriminal. Data-data tersebut rentan disalahgunakan apabila
tidak dikelola secara bertanggung jawab dan sesuai dengan ketentuan
hukum yang berlaku. Adapun prinsip ketiga berkaitan dengan privasi
komunikasi di ruang digital, yaitu perlindungan terhadap proses
pertukaran informasi yang langsung melalui berbagai media

komunikasi. Dalam kon jenis atau alur informasi perlu

dijaga agar tidak luaskan, dimanipulasi, atau

rmedia Sosial
Relevansinya
Akhlakul Karima iti i merupakan

an dengan metode taf: menganalisis

bermedia sosial secara kan ayat-ayat
al-Hujurat.** Penelitian i an penelitian

-sama menjadikan Al- sumber nilai

itian tersebut

rsoalan interaksi digital

rmedia sosial secara etode tahlili,

Perspektif Al-
ayat yang mengatur etika bertamu, seperti QS. an-Ntr (24): 27-29 dan

40 Rachma Indriyani Kukuh Tejomurti, Hernawan Hadi, dan Moch. Najib Imanullah, “Legal
Protection for Urban Online-Transportation-Users’ Personal Data Disclosure in the Age of Digital
Technology,”  Padjadjaran  Journal of Law 5, no. 3 (2018): 502,
https://doi.org/10.22304/pjih.v5n3.a5.

#1 Siti Nadia Fatma, “Etika Bermedia Sosial dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat Ayat 6, 11-
13 dan Relevansinya dengan Pembentukan Akhlakul Karimah” (Skripsi, UIN Ar-Raniry Aceh), iv.
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QS. al-Ahzab (33): 53.* Penelitian ini relevan karena ayat-ayat yang
dikaji berkaitan erat dengan prinsip menjaga privasi dan batas ruang
personal seseorang. Perbedaannya, penelitian tersebut memposisikan
ayat-ayat itu sebagai bagian dari adab sosial bertamu dalam kehidupan
sehari-hari secara umum, sedangkan penelitian penulis mengarahkan
kajian pada konteks era digital dengan merujuk pada pemikiran Hamka.
c. Jurnal yang ditulis oleh Aprilj ajar, Abdul Kadir Riyadi, dan Ashfia
Syahida (2023) berjud ab Isti’dzan dalam Al-Qur’an
menurut Abd Al-Ha atan Tafsir Maudhui. Jurnal

ini membahas inta i dalam Al-Qur’an serta

terletak pada tokoh
ul Fikriedan-Umi W
lam ‘Dunia Digital (A

kajiannya.

iyah (2021)
ur (24): 27
menekankan

ekatan Ma 'na Cum Ma
zan dalam konteks ko ma di ranah
ekatan ma'na cum mag rsebut sangat

-sama mengangkat isu digital yang

akang penelitian Ini. Perbed

andang Tematik
Komunikasi a bahwa nilai-nilai

komunikasi qur’ani dapat menjadi landasan etika bermedia sosial di era

42 Dandi Ramlan Nugraha, Etika Bertamu dalam Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Maudhu i) (Skripsi, UIN Sunan Gunung Djati, 2021), i.

“3 Ashfia Syahida Aprilita Hajar dan Abdul Kadir Riyadi, “Konsep Adab Isti’dzan dalam Al-
Qur’an Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi: Pendekatan Tafsir Maudhu’i,” Tajdid: Jurnal
Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 22, no. 1 (2023): 135.

4 Umi W. F. dan Khairul F., “Privasi dalam Dunia Digital (Analisis QS. An-Nur [24]: 27
Menggunakan Pendekatan Ma‘na Cum Maghza),” Islamika Inside 7, no. 2 (2021): 198.
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digital.> Penelitian tersebut relevan karena sama-sama mengkaji etika
digital dengan menjadikan Al-Qur'an sebagai sumber nilai dalam
merespons persoalan kontemporer di ruang digital. Akan tetapi, fokus
kajiannya lebih menitikberatkan pada etika komunikasi dan dakwah
digital secara tematik umum, sedangkan penelitian penulis secara khusus
mengarah pada konsep etika privasi dengan pendekatan tafsir Nusantara

melalui pemikiran Hamka.

f. Jurnal berjudul The Par
Study of Tafsir Al-

| Privacy in Indonesian Tafsir: A
urat (49): 12 in the Age of

dalam konteks
dalam Tafsir

ling relevan

enggunakan Tafsir Al- mka sebagai

merespons isu privasi spektif tafsir

n kedalaman

5 Saepul Anwar dan Khairil Qadri, “Pandangan Al-Qur’an Etika Digital: Analisis Tematik
Komunikasi di Media Sosial,” Al-Mugaddimah: Journal of Educational and Religious
Perspectives 1, no. 2 (2025): 21.

6 Sugiyah Musafa’ah dan Diana Durrotul Lum’ah, “The Paradigm of Digital Privacy in
Indonesian Tafsir: A Study of Tafsir Al-Azhar on QS. Al-Hujurat (49):12 in the Age of
Information,” Mushaf: Jurnal Tafsir Berwawasan Keindonesiaan 5, no. 2 (2025): 235.
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Krisis Etika Privasi di Era Digital

Al-Qur’an Memuaat Prinsip Etika privasi

Objek Kajian
QS. an- Nir (24): 27-28
QS. al-Hujurat (49): 12
QS. at-Tahrim (66): 3

A . N

Analisis melalui Pemikiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar

Konsep Etika Privasi Qur’ani

Relevansi terhadap Era Digital

Kesimpulan

F. Metode Penelitian

tesis, skripsi, serta karya ilmiah lain yang berkaitan dengan topik

penelitian.*” Adapun pendekatan analitis yang digunakan adalah pendekatan
analisis tafsir tematik (maudi't) dengan fokus pada pemikiran tunggal

seorang mufasir Nusantara, yaitu Hamka dalam karya tafsirnya, Tafsir al-

47 Magdalena et al., Metode Penelitian untuk Penulisan Laporan Penelitian dalam llmu
Pendidikan Agama Islam, ed. Sumarto (Bengkulu: Padangsidimpuan Press, 2021).
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Azhar. Pendekatan ini dilakukan dengan menelaah dan menganalisis
penafsiran Hamka atas ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan etika
privasi, guna menemukan konsep, corak pemikiran, dan relevansinya
dengan persoalan privasi di era digital.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan segala bentuk informasi yang digunakan

peneliti untuk memperoleh pem

n terhadap objek penelitian.”® Sumber

ini dapat berupa orang, be lain yang mampu memberikan

ika privasi, yaitu QS. -28, QS. al-
QS at-Tahrim (66): 3.
b. der

sekunder dalam pen

pa berbagai

yang berfungsi sebaga

itis sekaligus
terhadap tema yang di i ersebut salah
-Mu'jam al-Mufahras i Alfaz
al-Bagt yang dig
ci k

an berbagai buku
ilmiah, disert [ artikel ilmiah, serta
karya tulis lainnya yang membahas biografi dan metodologi tafsir
Hamka, etika sosial dalam Al-Qur'an, teori-teori privasi kontemporer,
serta fenomena pelanggaran privasi di era digital.

3. Teknik Pengumpulan Data

48 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2021).
49 Sapto Haryoko et al., Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, dan Prosedur
Analisis) (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020).
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
metode dokumentasi, yaitu dengan menghimpun, mengkaji, dan menelaah
berbagai dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, baik berupa kitab
tafsir, buku ilmiah, artikel jurnal, catatan akademik, maupun sumber
kepustakaan lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian.®® Adapun
tahapan pengumpulan data dilakukan melalui langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi ayat-a yang berkaitan dengan etika
rangan berprasangka buruk,
buka rahasia orang lain.
b dilakukan dengan
ur'an al-Karim

dan konteks

yang relevan.

enelaah-penafsiran H fsir al-Azhar

ut secara sistematis, m . munasabah,

ng disampaikan-Hamka kan ayat-ayat

3. tur pendukung yang ngan kajian

dologi tafsir Hamka, e m Al-Qur'an,

penelitian.

. Seluruh data eksi, diklasifikasikan,
dan disusun berdasarkan tema pembahasan untuk memudahkan proses
analisis pada tahap selanjutnya.

4. Metode Analisis Data

Setelah seluruh data terkumpul, tahap berikutnya adalah melakukan

analisis data. Analisis data merupakan proses mengkaji, mengklasifikasi,

%0 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021).
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dan menyusun data secara sistematis yang diperoleh dari hasil penelusuran
dokumen dan kepustakaan.®* Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan
dengan pendekatan analisis tafsir tematik terhadap pemikiran Hamka dalam
Tafsir al-Azhar. Proses analisis dimulai dengan menelaah ayat-ayat Al-
Qur'an yang berkaitan dengan etika privasi, kemudian mengkaji secara
mendalam penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat tersebut. Penafsiran Hamka

dianalisis untuk melihat bagali konsep etika privasi dipahami dan

dijelaskan dalam konteks pe tar sosio-kultural Nusantara yang

kan mampu
lui Tafsir al-
ayat Al-Qur'an-yang be etika privasi,
levansi pemikirannya s i etis dalam

ntangan.pelanggaran pri gital.

G. Sistemati
Untu r penelitian,

eliputi
latar Dbelakan manfaat
penelitian, tinjaua i de penelitian, serta
sistematika penulisan.

BAB Il Landasan Teori, memuat kerangka konseptual yang menjadi
dasar analisis penelitian. Pada bab ini dibahas konsep etika dan privasi, etika

privasi dalam perspektif Islam, etika dan tantangan privasi di era digital,

51 Mastang Ambo Baba, Analisis Data Penelitian Kualitatif, ed. Ardianto (Makassar: Aksara
Timur, 2017).
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konsep tafsir Nusantara, serta profil Hamka beserta karakteristik Tafsir Al-
Azhar sebagai landasan dalam memahami penafsiran ayat-ayat etika privasi.

BAB 11l Penafsiran Tafsir Al-Azhar terhadap Ayat-Ayat Etika Privasi,
berisi kajian terhadap penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar atas ayat-ayat
yang berkaitan dengan etika privasi, yaitu QS. an-Nuar (24): 27-28, QS. al-
Hujurat (49): 12, dan QS. at-Tahrim (66): 3. Berdasarkan penafsiran tersebut,
bab ini juga merumuskan konsep
Azhar.

BAB IV Analisis

privasi dalam perspektif Tafsir Al-

lam Pemikiran Hamka dan
Relevansinya di Era isi i konsep etika privasi
Tafsir Al-Azhar.
Selanjutnya, lam merespons

risi kesimpulan da lan memuat

salah berdasarkan hasil
berisi rek i pengembangan kajian

privasi dal I-Qur'an.maupun tafsir
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai konsep etika privasi di era digital

dalam perspektif Hamka melalui T al-Azhar, dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1. Konsep etika privasi d penafsiran Hamka dibangun

serta penjagaan
ruang personal

ran isti’dzan,

yang lain harus
didahul kehormatan
dan ha ivi rlindungan terhadap masi pribadi
fsiran QS. al-Hujurat lui larangan
ajassus, dan ghibah, k merupakan
gar kehormatan serta masi pribadi

asi tercermin

dapun penjagaan kerah
S. at-Tahrim (66): 3 yang

an dalam keperc

bersangkutan.

pemikiran Ham

sebagai bagian dari akhlak Islam yang berfungsi menjaga martabat manusia,
membangun kepercayaan sosial, dan mewujudkan kehidupan bermasyarakat
yang harmonis.

2. Konsep etika privasi yang dirumuskan Hamka memiliki relevansi yang kuat
dalam merespons berbagai persoalan privasi di era digital. Nilai isti’dzan
menjadi landasan etis untuk menghormati batas ruang personal maupun



%6

ruang digital orang lain, seperti tidak mengakses akun, perangkat, atau
dokumen pribadi tanpa izin. Larangan suuzan, tajassus, dan ghibah
memberikan pedoman moral untuk menghindari praktik penyadapan,
peretasan, doxing, penyebaran data pribadi, penyebaran fitnah, maupun
pengawasan yang melanggar hak privasi. Sementara itu, prinsip menjaga
rahasia sebagaimana terkandung dalam QS. at-Tahrim (66): 3 menjadi dasar

etika dalam menjaga kerahasi esan, dokumen, maupun informasi

ital. Dengan demikian, pemikiran

| yang aman,

enelitian yang telah dil
ikut:

mengajukan

agamaan, tetapi juga

diterapkan dala ketika menggunakan
media digital.

3. Bagi pemerintah, lembaga pendidikan, dan penyelenggara platform digital,
hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan dalam
membangun literasi digital yang tidak hanya menekankan aspek keamanan

teknologi dan kepatuhan hukum, tetapi juga memperkuat dimensi etika.
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